
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1    Tempat dan Waktu Penelitian 

         Penelitian ini dilaksanakan di PT Bhinneka Mentaridimensi pada Bulan Maret 2022 sampai 

dengan Mei 2022, sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Maret 2022 April 2022 Mei 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi Awal             

2 Pengajuan izin penelitian             

3 
Persiapan instrumen 

penelitian 
            

4 Pengumpulan data             

5 Pengolahan data             

6 Analisis dan evaluasi             

7 Penulisan laporan             

8 Seminar hasil penelitian             

 

 

3.2     Jenis Penelitian 

           Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei yaitu 

penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. 

Pendekatan survei menurut Sugiyono (2018: 36) adalah metode penelitian yang terjadi pada 

masa lampau atau saat ini tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan 

variabel sosiologis dan psikologis dari sampel. 

 

 



3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1   Populasi 

           Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

          Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan di PT Bhinneka 

Mentaridimensi. Jumlah karyawan berdasarkan informasi adalah 33 orang. Oleh sebab itu dalam 

penelitian ini kami menggunakan angka 33 populasi penelitian. 

 

3.3.2   Sampel 

           Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Hal ini berarti 

bahwa sampel mewakili populasi. Guna menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan rumus pengambilan sampel menurut Taro Yamane atau yang lebih dikenal dengan 

istilah Rumus Slovin, sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi  

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir; 

e=0,1 

 

Pada penelitian ini, menggunakan sample jenuh sejumlah  33 responden. 

 

 

 



3.4     Teknik Pengambilan Data 

          Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Sugiyono 

(2019:194) data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Teknik pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung melalui pengisian 

kuesioner oleh karyawan PT Bhinneka Mentaridimensi. 

          Menurut Sugiyono (2019:146) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Kuesioner yang 

dibagikan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala likert. 

 

 

                                         Tabel 3.2 Pembagian Skor Kuesioner 

No Jawaban Kode Skor 

1 Sangat Setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Netral R 3 

4 Tidak Setuju TS 2 

5 
Sangat Tidak 

Setuju 
STS 1 

 

                                      Sumber: Sugiyono (2019) 

 

3.5    Devinisi Operasional Variabel 

         Menurut Sugiyono (2019:68) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari oang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Peneitian ini memiiki 

variabel bebas (independent variable)  dan variabel terikat (dependent variable).  

 

 

3.5.1  Variabel Bebas ( Independent Variable) 

 Adapun menurut Sugiyono (2019:69) variabel bebas (independent variable)  merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 



dependen (terikat). Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas kompensasi dan lingkungan 

kerja, yang penulis defenisikan sebagai berikut: 

1. Komunikasi (X1) 

  Secara etimologis atau asal usul katanya, istilah komunikasi berasal dari kata 

communicare yang berarti menyampaikan suatu pandangan.  

           Bentuk-bentuk komunikasi menurut Gibson et.al. (2012) dapat dijabarkan sebagai berikut 

: 

a.) Komunikasi Vertikal. Komunikasi Vertikal adalah komunikasi dari atas ke bawah dan dari 

bawah ke atas atau komunikasi dari pmpinan ke bawahan dan dari bawahan ke pimpinan yang 

dilakukan secara timbal balik. 

b.) Komunikasi Horizontal. Komunikasi Horizontal adalah komunikasi secara mendatar 

dilakukan, misalnya komunikasi yang dilakukan antara karyawan dengan karyawan dan 

komunikasi ini seringkali berlangsung secara tidak formal. 

c.) Komunikasi Diagonal. Komunikasi Diagonal yang sering dinamakan juga komunikasi silang 

yaitu seseorang dengan orang lain yang satu dengan yang lainnya berbeda dalam kedudukan dan 

bagian. 

              Adapun indikator komunikasi dalam penelitian ini menggunakan indikator menurut 

Hutapea dan Nurlama (2008: 28): 

a.) Pengetahuan (knowledge) yang meliputi: 

1. Mengetahui dan memahami pengetahuannya dibidangnya masing-masing yang 

menyangkut tugas dan tanggung jawab dalam bekerja. 

2. Mengetahui pengetahuan yang berhubungan dengan peraturan, prosedur, teknik 

yang baru dalam perusahaan. 

3. Mengetahui bagaimana menggunakan informasi, peralatan dan teknik    yang tepat 

dan benar. 

 

 

b.) Keterampilan (skill) yang meliputi: 

1.    Kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik secara tulisan. 

2.    Kemampuan dalam berkomunikasi dengan jelas secara lisan. 



 

c.)   Sikap (Attitude) yang meliputi: 

1.   Memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dalam bekerja. 

2.   Adanya semangat kerja yang tinggi. 

3.   Memiliki kemampuan dalam perencanaan pengorganisasian 

 

2. Motivasi (X2) 

David McClelland memelopori motivasi kerja berpikir, pengembangan diri dalam 

pencapaian berbasis teori dan model motivasi dan dipromosikan dalam penggunaan metode 

penilaian terhadap karyawan secara berkesinambungan serta advokasi atau pendampingan 

berbasis kompetensi penilaian dan tes. Teori Clelland yang paling terkenal adalah tentang 

penjelasan 3 jenis motivasi yang diidentifikasi dalam karyanya buku “The Achieving Society” 

yaitu Motivasi untuk berprestasi (N-Ach), Motivasi untuk berkuasa (N-Pow) dan Motivasi untuk 

berafiliasi/bersahabat (N-Afill). 

         Indikator Motivasi Kerja Hafidzi dkk (2019 : 53) menyatakan bahwa motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu 

bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. Motivasi adalah suatu yang pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang untuk 

bekerja, adapun beberapa Indikator motivasi kerja yaitu: 

1. Kebutuhan Fisik, kebutuhan akan fasilitas penunjang yang di dapat di tempat kerja, 

misalnya fasilitas penunjang untuk mempermudah penyelesaian tugas dikantor. 

2. Kebutuhan rasa aman, kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini, diataranya adalah rasa 

aman fisik, stailitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan dari daya-daya 

mengancam seperti : takut, cemas, bahaya. 

3. Kebutuhan sosial, kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan bersama dalam 

masyarakat, kebutuhan tersebut dipenui bersama-sama, contohnya interaksi yang baik antar 

sesama. 

4. Kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan akan penghargaan atas apa yang telah dicapai 



oleh seseorang, contohnya kebutuhan akan status, kemuliaan, perhatian, reputasi. 

5. Kebutuhan dorongan mencapai tujuan, kebutuhan akan dorongan untuk mencapai sesuatu 

yang diinginkan, misalnya motivasi dari pimpinan. 

 

3.      Disiplin (X3) 

         Disiplin mempunyai dua pengertrian, yaitu (Sutrisno, 2010: 87): 

A. Disiplin melibatkan belajar atau mengecek prilaku dengan menerapkan imbalan atau 

hukuman; dan 

B. Disiplin hanya bertalian dengan tindakan hukuman terhadap pelaku kesalahan. 

 

 Indikator-Indikator disiplin kerja terdiri dari (Handoko, 2008: 208-211): 

a) Disiplin Preventif. 

         Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar 

mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat di cegah. 

b) Disiplin Korektif. 

             Disiplin Korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani    pelanggaran terhadap 

aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran- pelanggaran lebih lanjut. 

c.)     Disiplin Progresif. 

Perusahaan bisa menerapkan suatu kebijaksanaan disiplin progresif, artinya memberikan 

hukuman-hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran- pelanggaran yang berulang. 

3.5.2   Variabel Terikat ( Dependent Variable) 

          Menurut Sugiyono (2019:69) variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Menurut Mangkunegara 

(2017:67) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

 Adapun indikatornya menurut Mangkunegara (2016:6)) sebagai berikut: 



a. Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan 

apa yang seharusnya dikerjakan. 

b. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya. Kuantitas 

kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing. 

c. Pelaksanaan Tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan 

akurat atau tidak ada kesalahan. 

d. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaranmakan kewajiban karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

 

       Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan pengukuran 

atas indikator di atas maka dapat dilihat pada rangkuman tabel 3.2. di bawah ini. 

Variabel Definisi Indikator Ukuran 

Komunikasi (X1) Secara etimologis atau asal usul 

katanya, istilah komunikasi 

berasal dari kata communicare 

yang berarti menyampaikan 

suatu pandangan. 

1.Pengetahuan 

(knowledge) 

2.Keterampilan 

(skill) 

3. Sikap (Attitude) 

Hutapea dan 

Nurlama 

Skala 

Likert 

Motivasi (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar 

mereka mampu bekerjasama, 

bekerja efektif, dan terintegritas 

dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. 

Hafidzi dkk (2019 : 53) 

1. Kebutuhan Fisik 

2. Kebutuhan rasa 

aman 

3. Kebutuhan sosial 

4. Kebutuhan akan 

penghargaan 

5. Kebutuhan 

dorongan 

mencapai tujuan 

Skala 

Likert 

Disiplin (X3) Disiplin mempunyai dua 

pengertrian, yaitu (Sutrisno, 

1. Disiplin 

Preventif. 

Skala 

Likert 



2010: 87): 

A.) Disiplin melibatkan belajar 

atau mengecek prilaku dengan 

menerapkan imbalan atau 

hukuman; dan 

 B.) Disiplin hanya bertalian 

dengan tindakan hukuman 

terhadap pelaku kesalahan. 

2. Disiplin 

Korektif. 

3. Disiplin 

Progresif. 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. (Mangkunegara 

2017:67) 

 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Pelaksaan tugas 

4. Tanggung jawab 

(Mangkunegara 

2016:6) 

Skala 

Likert 

 

 

3.6    Teknik Analisis Data 

         Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah 

sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji yang akan digunakan nantinya. Pada 

akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui bagaimana pengaruh antara variabel independen 

dengan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

 

 

 



3.6.1   Uji Kualitas Data 

1.    Uji Validitas  

           Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah 

instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Pengujian 

menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. kriteria pengujian adalah sebagai 

berikut : 

a. Jika r hitung ≥ r tabel (uji dua dengan signifikansi 0,05) maka item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

b. Jika r hitung < r tabel (uji dua dengan signifikansi 0,05) maka item pertanyaan tidak berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) 

 

2.   Uji Reliabilitas 

         Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari 

kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Jawaban responden terhadap pertanyaan dikatakan 

reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak. 

         Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan teknis Cronbach 

Alpha untuk menguji reliabilitas, alat ukur yaitu kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, 

pengetahuan auditor serta audit judgment. Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana 

dinyatakan oleh Ghozali (2018:46):  

a. Jika koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan dinyatakan andal atau suatu konstruk 

maupun variabel dinyatakan reliabel. 

b. Jika koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan dinyatakan tidak reliabel. 

 

3.6.2  Uji Asumsi Klasik 

1.       Uji Normalitas 

          Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan guna mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi dikatakan baik jika memiliki nilai residual yang 



berdistribusi normal atau mendekati normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik (Ghozali, 

2018:161):  

a.     Analisis Grafik  

         Salah satu cara yang mudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 

histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 

distribusi normal. Namun demikian, dengan hanya melihat tabel histogram bisa menyesatkan, 

khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat 

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya 

dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dasar pengambilan dengan menggunakan 

normal probability plot sebagai berikut: (Ghozali, 2018;163) 

i)  Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

ii)  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal 

atau garis histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

b.      Analisis Statistik  

          Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara visual 

kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping 

uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji 

normalitas residual adalah uji 2statistik nonparametik Kolgomorov-Smirnov (K-S) tingkat 

signifikansi (α) 0.05. Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: (Ghozali, 2018;166): 

H0: Data residual terdistribusi normal apabila Sig hitung > 0.05  

Ha: Data residual tidak terdistribusi normal apabila Sig hitung < 0.05 

 

2.        Uji Multikolinearitas 

           Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi dikatakan baik jika tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat 



dari nilai tolerance dan lawannya yaitu variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah jika nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10 dapat dikatakan dalam data tersebut terdapat multikolinearitas (Ghozali, 

2018). 

 

3.         Uji Heteroskedastisitas 

            Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika 

variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka model regresi tersebut termasuk 

homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

berbeda, maka model regresi termasuk heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji 

ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot antara SRESID (residual) dan ZPRED (variabel terikat) dimana sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) 

yang telah di studentized. 

Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: (Ghozali, 2018:138) 

 a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas  

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.6.3   Uji Hipotesis 

1.      Regresi Berganda 

            Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang memiliki lebih dari satu 

variabel independen. Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil dari analisis regresi linear berganda akan menguji seberapa besar pengaruh kompensasi dan 



lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Persamaan regresi linier berganda biasanya 

dinyatakan dalam bentuk formula sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

 Y          = Variabel terikat (Kinerja Karyawan) 

 A          = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)  

 b1…b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, 

 X1             = Komunikasi 

 X2         = Motivasi 

  X3              = Disiplin Kerja 

 e           = Standar erorr  

 

2. Uji Serempak/Simultant (Uji F)  

 Uji simultan F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara bersamasama 

antara variabel-variabel bebas (kompensasi dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat 

(kinerja karyawan). Adapun cara melakukan uji F sebagai berikut (Ghozali, 2018;98) : 

a. Merumuskan hipotesis untuk masing-masing kelompok  

H0 = berarti secara simultan atau bersama-sama tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

X1, X2 dengan Y 

H1 =berarti simultan atau bersama-sama ada pengaruh yang signifikan antara X1, X2 dengan 

Y 

b. Menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% (0,05) 

c. Membandingkan tingkat signifikan (α= 0,05) dengan tingkat signifikan F yang diketahui 

secara langsung dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria : 

i) Nilai signifikan F < 0,05 berati H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini artinya bahwa 

semua variabel bebas secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel terikat. 

ii)   Nilai signifikan F > 0,05 berati H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini artinya bahwa semua 

variabel bebas secara serentak dan signifikan tidak mempengaruhi variabel terikat. 

d. Membandingkan F hitung dengan F tabel dengan kriteria sebagai berikut : 

i) Jika F hitung > F table, maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini artinya bahwa   semua 

Y = a + b1X1 + b2X2 +b3x3+ e 



variabel bebas secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel terikat.  

ii)  Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. hal ini artinya bahwa semua 

variabel bebas secara serentak dan signifikan tidak mempengaruhi variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Ghozali 2018 

Gambar 3.1 Uji F 

 

3. Uji koefisien determinasi (R²) 

 Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang kecil menandakan kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2018;97). 

 

4. Uji Parsial (Uji t)  

 Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara 

individual dalam menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2018;99). Adapun langkah dalam 

melakukan uji t adalah:  

a. Merumuskan hipotesis untuk masing-masing kelompok  

 H0 = berarti secara simultan atau bersama-sama tidak ada pengaruh yang signifikan antara X1, 

X2 dengan Y 

 H1 =berarti simultan atau bersama-sama ada pengaruh yang signifikan antara X1, X2 dengan Y 

b. Menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% (0,05) 

c. Membandingkan tingkat signifikan (α= 0,05) dengan tingkat signifikan F yang diketahui 

secara langsung dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria: 



i) Nilai signifikan F < 0,05 berati H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini artinya bahwa semua 

variabel bebas secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel terikat. 

ii) Nilai signifikan F > 0,05 berati H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini artinya bahwa semua 

variabel bebas secara serentak dan signifikan tidak mempengaruhi variabel terikat 

 

d. Membandingkan F hitung dengan F tabel dengan kriteria sebagai berikut : 

i) Jika F hitung > F table, maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini artinya bahwa semua 

variabel bebas secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel terikat.  

ii) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. hal ini artinya bahwa semua 

variabel bebas secara serentak dan signifikan tidak mempengaruhi variabel terikat. 

 

 

 

 

Sumber : Ghozali 2018 

Gambar 3.2 Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


